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JANGAN SALAH PILIH 

Oleh Abdullah Zaen, Lc., MA 

 

KHUTBAH PERTAMA: 

ذُ بِِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا  غحفِرُهُ وَنَ عُوح ت َ نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِله نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دِهِ اُلله فَلَا مُضِلَّ إِنَّ الْح وَسَيِّئَاتِ أَعحمَالِنَا مَنح يَ هح
هَدُ أَنَّ مَُ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحح لهُُ لَهُ وَمَنح يُضحلِلح فَلَا هَادِيَ لَهُ وَأَشح  مَّداَ عَحُدُهُ وَرَسُوح

دَِيثِ  خَيحَ  فَإِنَّ  ،بَ عحدُ  أَمَّا دَُى وَخَيحَ  ،اللَِّّ  كِتَابُ   الْح مُُورِ  وَشَرَّ  ،صَلَّى اللَُّّ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ  مَُمَّد   هُدَى الْح  ،مُحدَثََتُُاَ الْح
عَة   وكَُلَّ    ضَلَالَة   بِدح

يحد  مََِيحد  للَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ مَُمَّد  وَعَلىَ آلِ مَُمَّد  كَماَ صَلَّيحتَ عَلىَ إِب حرَاهِيحمَ وَعَلا الَلَّهُمَّ بَِرِكح  ،ىَ آلِ إِب حرَاهِيحمَ إِن َّكَ حََِ
يحد  مََِيحد   تَ عَلىَ إِب حرَاهِيحمَ وَعَلىَ آلِ إِب حرَاهِيحمَ إِن َّكَ حََِ   عَلىَ مَُمَّد  وَعَلىَ آلِ مَُمَّد  كَماَ بَِركَح

Jama’ah Jum’at rahimakumullah… 

Marilah kita meningkatkan ketaqwaan kepada Allah ta’ala secara serius. Yaitu dengan 
mengamalkan apa yang diperintahkan oleh-Nya dan Rasul-Nya shallallahu ’alaihi wasallam. Serta 
menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya dan Rasul-Nya shallallahu ’alaihi wasallam. 

Jama'ah Jum'at yang semoga dimuliakan Allah... 

Kita hidup di dunia ini selalu dihadapkan dengan pilihan. Mulai dari hal kecil, seperti memilih 
sayur atau buah saat belanja harian. Hingga hal yang prinsipiil, seperti memilih keyakinan.  

Sikap orang berbeda-beda dalam menjatuhkan pilihannya. Ada yang bersikap acuh tak acuh 
dan cuek dalam menentukan pilihannya, walaupun itu terkait dengan hal prinsipiil. Sebaliknya ada 
yang sangat perfeksionis, segala sesuatu pengin serba sempurna, bahkan dalam hal yang remeh 
sekalipun. 

Muslim bijaksana adalah yang selalu memiliki pertimbangan matang, sebelum menjatuhkan 
pilihannya. Apalagi bila terkait dengan prinsip hidup atau hajat orang banyak. Sebab setiap pilihan 
itu pasti memiliki konsekwensi. Ada yang konsekwensinya berat dan panjang. Adapula yang 
konsekwensinya ringan dan bersifat sesaat. 

Kaum muslimin yang kami hormati… 

Pilihan keyakinan akidah adalah merupakan pilihan yang berkonsekwensi paling berat dan 
panjang. Sebab bukan hanya membawa dampak di dunia, namun hingga ke akhirat. Allah ta’ala 
berfiman, 

 َّ تى تن تم تز تر بي بى بمبن بز  بر ئي ئى ئن ئزئم ئر ّٰ ِّ ُّٱ

“Katakanlah (wahai Muhammad) kebenaran itu dari Rabb kalian. Barang siapa yang mau 
mempercayainya, silakan beriman. Dan barang siapa tidak mempercayainya, silakan kafir. (Namun) 
sungguh Kami telah menyediakan siksa neraka bagi orang-orang kafir. Api neraka akan selalu 
mengepung mereka”. QS. Al-Kahfi (18): 29. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa buntut pilihan akidah itu sangat panjang. Bila salah memilih; 
maka akibat buruknya akan dirasakan hingga ke akhirat kelak. Terancam siksa pedih selama-
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lamanya di neraka. Sebaliknya, jika kita benar dalam memilih akidah, maka efek positifnya akan kita 
nikmati selama-lamanya di surga Allah ta’ala.  

Sidang Jum’at rahimakumullah… 

Pilihan sikap dan perilaku keseharian pun memiliki konsekwensi yang akan kita tanggung. Allah 
ta’ala berfirman, 

 َّ ئي ئى ئن  ئم ئز ئر ِّّٰ ُّ َّ ٍّ  ٌّ ىٰ ُّٱ

“Ingatlah ketika Tuhan kalian berfirman, “Jika kalian bersyukur; niscaya Aku akan menambah 
nikmat untuk kalian. Akan tetapi jika kalian kufur; sungguh azab-Ku sangatlah keras”. QS. Ibrahim 
(14): 7. 

Kita memiliki dua pilihan dalam bersikap. Mensyukuri nikmat atau mengkufurinya. Masing-
masing dari dua pilihan sikap ini mempunyai konsekwensi yang berbeda. Jika kita mensyukuri 
nikmat, walaupun terasa sedikit, niscaya Allah akan menambah dan melipatgandakan nikmat-Nya. 
Sebaliknya bila kita kufur nikmat, maka kemungkinan besar Allah akan mencabut nikmat tersebut. 
Na’udzubillah min dzalik. 

   

 والمسلمات، فاستغفروه إنه هو الغفور الرحيم أقول قولي هذا، وأستغفر الله لي ولكم ولجميع المسلمين 
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KHUTBAH KEDUA: 

 

دُ لِله  مَح  وحده والصلاة والسلام على من لا نبي بعده، وعلى آله وصحُه ومن اتُع هداه، أما بعد؛الْح
Sidang Jum’at yang kami hormati… 

Di antara bentuk pilihan yang akan kita hadapi sebentar lagi, adalah memilih pemimpin negeri 
tercinta ini. Ada di antara kita yang telah menentukan pilihannya, dan ada pula yang belum 
menentukannya. 

Dalam menetapkan pilihan, kita tidak boleh asal-asalan. Sebab ada pertanggungjawaban dan 
konsekwensinya. Jika pilihannya tepat, maka insyaAllah kita akan menikmati dampak positif bagi 
negeri ini. Namun bila kita salah pilih, maka penderitaanlah yang akan menanti. Na’udzubillah min 
dzalik… 

Calon pemimpin yang layak dipilih adalah calon yang berkompeten. Yakni yang memiliki 
kriteria keimanan, fisik yang kuat, pengetahuan yang luas, amanah yang teruji dan berkarakter 
penyayang. Adapun yang tidak layak dipilih adalah yang tidak memiliki kriteria-kriteria di atas.  

Sangat rugi bila kita memilih hanya berdasarkan bayaran uang atau sembako. Yang sejatinya 
bakal habis hanya dalam hitungan bulan, bahkan hari. Setelah itu hidup akan susah kembali, selama 
sekian tahun ke depan.  

Sejatinya penggelontoran dana dan sembako dengan tujuan mempengaruhi pilihan rakyat, 
adalah bentuk upaya pembodohan masyarakat. Sebab mereka dilatih untuk tidak bersikap kritis 
dalam menentukan pilihannya. Ibarat disuapi permen manis agar ketagihan, lalu akibatnya 
menderita penyakit diabetes berkepanjangan.  

Sangat rugi pula jika kita menentukan pilihan hanya karena terpengaruh gimik atau trik 
rekayasa penarik perhatian. Ketahuilah bahwa hal yang terpenting itu adalah gagasan-gagasan 
cerdas dan ide-ide bernas yang disampaikan. Bukan gimik murahan.  

Sadarlah, bahwa kita sedang memilih pemimpin negara, bukan tukang joget atau yang lainnya. 

 

على الصادق الْمين؛ كما أمركم بذلك مولاكم رب العالمين، فقال سُحانه: "إِنَّ  –رحَكم الله–هذا؛ وصلوا وسلموا  
لِيم   اَ" اللََّّ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبيِّ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهِ وَسَلِّمُوا تَسح

اللهم بِرك على  ،اللهم صل على ممد وعلى آل ممد كما صليت على إبراهيم وعلى آل إبراهيم إنك حَيد مَيد
 ممد وعلى آل ممد كما بِركت على إبراهيم وعلى آل إبراهيم إنك حَيد مَيد 

 ن ارَ رَ ا شِ نَ فِ اكح ، وَ نَ ارَ يَ خِ ا نَ ي ح لَ عَ  لِِّ وَ  مَّ هُ اللَّ 
Ya Allah jadikanlah orang-orang baik sebagai pemimpin kami. Dan lindungilah kami dari orang-orang 
jahat. 

 ن ارَ رَ ا شِ نَ فِ اكح ، وَ نَ ارَ يَ خِ ا نَ ي ح لَ عَ  لِِّ وَ  مَّ هُ اللَّ 
Ya Allah jadikanlah orang-orang baik sebagai pemimpin kami. Dan lindungilah kami dari orang-orang 
jahat. 
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 ن ارَ رَ ا شِ نَ فِ اكح ، وَ نَ ارَ يَ خِ ا نَ ي ح لَ عَ  لِِّ وَ  مَّ هُ اللَّ 
Ya Allah jadikanlah orang-orang baik sebagai pemimpin kami. Dan lindungilah kami dari orang-orang 
jahat. 

 ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار
 على نُينا ممد وعلى آله وصحُه ومن تُعهم بإحسان إلى يوم الدينوصلى الله 

 وآخر دعوان أن الْمد لله رب العالمين  أقيموا الصلاة   

 

 Pesantren “Tunas Ilmu” Kedungwuluh Purbalingga, 28 Rajab 1445 l 9 Februari 2024 


